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ABSTRACT 

 

The development of industrial technology 4.0 has an impact on technological disruption in various fields, for 

example in the field of education. By understanding digital literacy about the implementation of information 

and communication technology in the field of education, technology can certainly be the main supporter of 

the learning process in schools, especially at SDN 6 Pecatu Village. Students have received facilities for 

learning information and communication technology (ICT), especially basic computers. However, it has not 

been maximized because students' abilities and skills in using the application are still very lacking. This study 

aims to implement information and communication technology for teachers and students in knowing 

applications that support the learning process, namely Microsoft office word. The research method used a 

descriptive qualitative approach with 15 students in classes V and VI of SD N 6 Pecatu Village as 

respondents. The results of the study by applying the stages of implementing ICT in the field of education 

showed an increase in students' understanding and skills in using technology as well as increasing insight 

into digital literacy. 
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Abstrak  

Perkembangan teknologi industri 4.0 yang berdampak pada disrupsi teknologi pada berbagai bidang, 

contohnya bidang pendidikan. Dengan memahami literasi digital tentang implementasi teknologi informasi 

dan komunikasi dalam bidang pendidikan tentunya teknologi dapat menjadi pendukung utama dalam proses 

pembelajaran di sekolah khususnya pada SDN 6 Desa Pecatu. Siswa telah mendapatkan fasilitas untuk 

pembelajaran teknologi informasi dan komunikasi khususnya komputer dasar. Namun belum dimaksimalkan 

dikarenakan kemampuan dan kecakapan siswa dalam menggunakan aplikasi masih sangat kurang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi informasi dan komunikasi kepada guru dan siswa dalam 

mengetahui aplikasi pendukung proses pembelajaran yaitu Microsoft office word. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan responden 15 siswa kelas V dan VI SD N 6 Desa 

pecatu. Hasil penelitian dengan menerapkan tahapan implementasi TIK pada bidang pendidikan 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan kecakapan siswa dalam penggunakan teknologi serta 

peningkatan wawasan terhadap literasi digital.  
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi salah satu bagian penting yang memperoleh manfaat dalam perkembangan 

teknologi informasi. Terdapat disrupsi teknologi yang menyebabkan adanya perubahan dan penemuan baru 

yang disebabkan kecanggihan teknologi[1]. Dalam bidang pendidikan saat ini penggunaan teknologi sebagai 

media dalam pembelajaran di kelas sangatlah diperlukan untuk menunjang dan meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan. Salah satu bentuk implementasi teknologi dalam pendidikan adalah 

Pendidikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang merupakan ilmu pengetahuan yang lebih 

menekankan pada pengamatan dan pengalaman langsung, diharapkan dapat menuntun siswa berperan aktif 

dalam pembelajaran sehingga dapat membentuk pembelajaran yang menyenangkan[2]. Seperti kita sadari 

bahwa pemanfaatan teknologi yang digunakan hanya terbatas pada pemenuhan kesenangan diri dan bermain 

anak-anak[3]. Namun dengan transfer knowledge tentang literasi digital maka peningkatan daya saing 

dibidang pendidikan khususnya pendidikan anak sedari dini dapat dilakukan dan dikembangkan secara 

stimulus dan terpadu karena bidang pendidikan  salah satu pilar strategi nasional dalam nawacita 

pemerintah[4]. 

Minimnya pemahaman tentang literasi digital bagi siswa dapat berdampak pada kemunduran 

terhadap ketrampilan serta ketidaksiapan diri siswa dalam mengikuti perkembangan TIK. Literasi digital 

adalah sebuah kemampuan dan ketrampilan pada siswa yang tidak hanya mampu menggunakan platform 

teknologi namun juga kecakapan dalam komunikasi dan sosialiasi. Sehingga dalam realisasinya pada jenjang 

sekolah dasar dapat dilakukan pembelajaran TIK dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

platform teknologi dasar untuk menambah wawasan dan ketrampilan siswa. Pemanfaatan TIK memberikan 

dampak positif bagi peningkatan pemahaman peserta didik dan dapat memotivasi belajar siswa. Terdapat 

empat tahapan model integrasi TIK pada sistem pendidikan dan sekolah[5].  

Pada Sekolah Dasar Negeri 6 Desa Pecatu adalah salah satu sekolah dasar di Pecatu yang berlokasi 

di Jalan Pura Cupitan, Br. Dinas Girisari Pecatu. Saat ini, jumlah siswanya sebanyak 64 orang yang terbagi 

ke dalam enam (6) tingkat, masing-masing satu rombongan belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah, Ibu Sri Sisyolowani, didapatkan fakta bahwa siswa kelas 5 dan kelas 6 telah difasilitasi laptop 

oleh pemerintah kabupaten Badung untuk meningkatkan kompetensi siswa di era revolusi industri 4.0. 

Penggunaan komputer tersebut dipercayakan kepada guru wali kelas untuk menunjang pembelajaran sesuai 

dengan penguasaan mereka. Seiring pergeseran waktu sekolah dari enam hari sekolah menjadi lima hari 

sekolah per minggu, setiap minggunya para siswa kelas 5 dan 6 tersebut  diberikan kursus komputer selama 

satu kali pertemuan. Materi yang diberikan para guru tersebut masih terbatas pada urusan mengetik di 

Microsoft Office Word. Microsoft Office Word merupakan aplikasi pengolah kata yang menggabungkan 

berbagai fungsi komputer yang dikeluarkan oleh Microsoft Corporation[6]. Microsoft Office Word 

digunakan dalam berbagai bidang seperti pendidikan, bisnis, sains, perencanaan, dan banyak bidang lainnya, 

Tentunya pemahaman siswa perlu ditingkatkan dalam hal penggunaan aplikasi Ms Word sehingga dapat 

memperluas pengetahuan dan kecakapan siswa dalam pengaplikasian komputer sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran di kelas. Beberapa penelitian serupa yang memfokuskan dalam  optimalisasi aplikasi 

Microsoft Office Word sebagai media pembelajaran pembelajaran siswa oleh [7][8], penelitian tentang 

peningkatan kemampuan TIK bagi siswa[9][10] serta penelitian tentang pentingnya literasi digital bagi siswa 

dalam mendukung pembelajaran di kelas[11][12]. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan TIK dalam melatih siswa dan menambah wawasan, menyampaikan lebih jauh 

mengenai integrasi TIK dalam pendidikan, meningkatkan kompetensi siswa dalam menggunakan perangkat 

teknologi informasi karena para siswa sangat membutuhkan pemahaman dan kecakapan literasi digital 

sehingga kompetensi yang mereka dapatkan dapat lebih baik. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

kompetensi siswa, khususnya berkaitan dengan kompetensi literasi digital mengalami peningkatan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Literasi Digital 

Literasi digital ialah kemampuan (life skills) yang bukan saja melibatkan kecakapan dalam menggunakan 

suatu perangkat dari teknologi, informasi serta komunikasi, akan tetapi ikut melibatkan kecakapan untuk 

belajar bersosialisai, kemampuan dalam berpikir kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai kompetesi digital[13], 

Literasi digital adalah sebuah keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk peserta didik[14] 

 

2.1.1. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
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Teknologi Informasi dan Komunikasi terdiri dari dua konsep yakni teknologi informasi dan 

teknologi komunikasi. Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, 

termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang 

digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk 

pengambilan keputusan (Riwayadi, 2013). Dalam kaitannya dalam bidang pendidikan maka penerapan TIK 

dibagi menjadi empat tahapan model integrasi TIK pada sistem pendidikan dan sekolah. Keempat tahapan 

ini merupakan tahapan kontinum, yang oleh UNESCO diistilahkan dengan Emerging, Applying, Infusing dan 

Transforming [15][16]. 

 
Gambar 1. Tahapan Implementasi TIK dalam Pendidikan[15] 

 

Gambar 1 dapat dijelaskan, yaitu: 1) pada tahap emerging, baru menyadari akan pentingnya teknologi 

informasi untuk pembelajaran dan belum berupaya untuk menerapkannya; 2) tahap applying, satu langkah 

lebih maju dimana teknologi informasi telah dijadikan sebagai objek untuk dipelajari (mata pelajaran); 3) 

tahap infusing, teknologi informasi telah diintegrasikan ke dalam kurikulum (pembelajaran); 4) tahap 

transforming, merupakan tahap yang paling ideal dimana teknologi informasi telah menjadi katalis bagi 

perubahan/evolusi pendidikan. Di Indonesia penggunaan teknologi informasi masih dalam tahap integrating. 

Hal ini ditunjukkan dengan diwajibkannya guru-guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi informasi, selain sebagai upaya mengatasi permasalahan teknis pembelajaran sebagai 

media pembelajaran, juga sebagai upaya menjawab masalah substansial pembelajaran sebagai sumber ajar. 

Dampak lainnya adalah mendorong percepatan literasi digital pada masyarakat Indonesia (Murtiyasa, 2012). 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
Tahapan yang dilalui dalam penelitian, pembangunan konsep, atau penyelesaian kasus, dituliskan pada 

bagian metodologi. Pada proses penelitian berikut peneliti juga menjadi instrumen utama dalam memperoleh 

atau mengumpulkan data, menilai kualitas pada data yang diperoleh, menganalisis data, serta menafsirkan 

data[17]. Penelitian ini mengacu pada penelitian kualitatif deskriptif, melalui motode analisis isi[18]. 

Populasi penelitian ini adalah pesera didik pada SDN 6 Desa Pecatu, dengan responden penelitian oleh siswa 

kelas V dan VI SDN 6 Desa Pecatu yang berjumlah 15 orang. Terdapat instrument materi dalam penelitian 

ini yaitu materi Microsoft office word serta tahap evaluasi pemahaman siswa guna mengetahui peningkatan 

wawasan siswa terhadap TIK dilakukan penilaian awal dan akhir untuk mengukur perkembangan 

kemampuan siswa. Bentuk penilaian yang dilakukan berupa pemberian soal pre-test dan post-test kepada 

para siswa serta observasi keterampilan awal dan akhir siswa dalam pengalikasian aplikasi komputer dasar.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada hasil dan pembahasan dapat dijelaskan kesesuaian penelitian dengan tahapan implementasi TIK 

dalam bidang pendidikan pada Gambar 1. Sehingga hasil dan pembahasan dapat dibagi menjadi beberapa 

tahapan yaitu : 

1. Tahap Emerging 

Pada tahapan ini dicapai dengan memberikan transfer knowledge kepada siswa tentang pentingnya 

literasi digital khususnya pada implementasi TIK dalam proses pembelajaran, pengetahuan tentang aplikasi 

yang dapat menunjang proses siswa dalam mempelajari komputer dasar seperti Ms Word sehingga siswa 

dapat memaksimalkan fasilitas perangkat laptop dalam mengimplementasikan kemampuan komputer dasar 

TIK.  

2. Tahap Applying  
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Pada tahap ini juga dipaparkan materi pembelajaran dasar Ms Word seperti pengenalan menu Ms Word, 

tata cara pengaturan text, font dan penataan halaman, pembuatan tabel dan penyuntingan gambar, serta cara 

penyimpanan dokumen.  

3. Tahap Infusing  

Pada tahap ini dilakukan diskusi dan koordinasi  peneliti dengan Guru pengajar pada SD N 6 Desa pecatu 

dalam hal penggunaan TIK dalam kegiatan pembelajaran, TIK dapat mendorong penambahan waktu belajar 

siswa untuk lebih memahami komputer dasar, serta diharapkan dapat memperlengkap kurikulum sekolah 

khususnya dalam pembelajaran TIK yang mencangkup tujuan dan isi, aktivitas belajar, latihan, penilaian, 

dan hasil belajar. Sehingga dapat menjadi trigger dalam cara pembelajaran berbasis teknologi seperti e-

teacher, e-test, e-library, e-assignment, e-education dan e-learning pada SD N 6 Desa Pecatu.  

4. Tahap Transforming 

 Pada tahap transforming diharapkan penggunaan TIK dapat mempercepat serta mempermudah dalam 

proses pembelajaran di kelas, baik dari sisi Guru pengajar dan peserta didik. Perkembangan teknologi yang 

massive tidak serta merta membuat pembatasan terhadap siswa dalam pemanfaatan teknologi, namun dengan 

pengarahan yang disesuaikan dengan kebutuhan aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran, tentunya 

implementasi TIK dalam pembelajaran menjadi role model dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam 

penggunaan teknologi serta memperkuat wawasan siswa terhadap literasi digital.  

Pada tahap evaluasi kemampuan siswa dilakukan guna mengetahui peningkatan wawasan siswa terhadap 

TIK dilakukan penilaian awal dan akhir untuk mengukur perkembangan kemampuan siswa. Bentuk penilaian 

yang dilakukan berupa pemberian soal pre-test dan post-test tentang materi pengenalan menu Ms Word, tata 

cara pengaturan text, font dan penataan halaman, pembuatan tabel dan penyuntingan gambar, serta cara 

penyimpanan dokumen. Hasil evaluasi siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  

 

Tabel 1 Rekapitulasi Nilai Ujian Keterampilan Menggunakan Microsoft Office Word 

No Inisial Peserta Pra Ujian Ujian 

1 IKASP 70 70 

2 IPAP 60 70 

3 NKA 80 90 

4 IKASPr 70 80 

5 NKAKP 60 80 

6 IKBPW 70 80 

7 NKDPL 60 70 

8 IPJNYP 90 90 

9 NWLJCC 70 90 

10 NKSKD 80 90 

11 NKTKD 60 80 

12 IKWK 70 70 

13 IPYDA 60 70 

14 IKYA 70 70 

15 OIG 70 80 

 

  Dari hasil rekapitulasi nilai evaluasi ujian siswa maka dapat dijelaskan dari 15 siswa SD N 6 Desa 

Pecatu bahwa terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap aplikasi komputer dasar. Hal ini dapat dilihat 

dari perolehan nilai setiap siswa pada Tabel 1 yaitu terdapat peningkatan nilai 10 sampai 20 poin dari evaluasi 

pre-test dan post test.  Hal ini sejalan dengan tahapan dalam implementasi TIK dalam bidang pendidikan, 

bahwasanya kemampuan pemahaman siswa dalam penggunaan TIK telah dimiliki oleh setiap siswa, sehingga 

yang diperlukan adalah kecapakan dalam penggunakan aplikasi komputer dasar serta didukung oleh fasilitas 

serta metode pembelajaran dan materi yang sesuai maka setiap siswa dapat menjadi generasi penerus yang 

paham dan cakap terhadap literasi digital dalam perkembangan TIK di pembelajaran.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Perkembangan teknologi industri 4.0 yang berdampak pada disrupsi teknologi pada berbagai bidang, 

contohnya bidang pendidikan. Dengan memahami implementasi teknologi informasi dan komunikasi dalam 

bidang pendidikan tentunya teknologi dapat menjadi pendukung utama dalam proses pembelajaran di sekolah 

khususnya pada SD N 6 Desa Pecatu. Kemampuan dan ketrampilan siswa dalam penggunaan TIK telah 

dimiliki oleh setiap siswa yang dibuktikan dari hasil evaluasi pre-test dan post-test, dengan memberikan 
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wawasan tentang literasi digital sedari pendidikan sekolah dasar maka kemampuan siswa SD terkait 

kemampuan literasi digital yang dibutuhkan pada abad ke-21 ini dapat memudahkan siswa dalam 

meningkatkan kecakapan menggunakan teknologi. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah memfokuskan 

pada tahapan transforming implementasi TIK dalam mendukung proses belajar mengajar guru dan siswa.  
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